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Pertumbuhan tanaman ditentukan oleh faktor genetik
dan faktor lingkungan. Lingkungan yang betul-betul optimal
sul it untuk terlaksana, kebanyakan sub optimal. Salah satu
cara untuk raeningkatkan optimasi pertumbuhan Senmai adalah
dengan mulsa. MISim dalam penelitian ini juga diraasukkan
sebagai faktor perlakuan.

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Split
Plot, dengan NUSIM sebagai plot pokok. Penelitian
dilakukan dari Bulan Oktober 1993 sampai Bulan Oktober
1994. Faktor mulsa sebagai sub plot dengan perlakuan mulsa
plastik, mulsa jerami dan kontrol ( tanpa mulsa) dengan 4
blok sebagai ul angan. Setiap plot ditanam 60 beni h dengan
ukuran plot 20 X 10 ra. .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NMUSIi M berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi semai maupun
pertumbuhan diameter semai. Faktor mulsa berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi semai maupun
diameter semai . Sedangkan I nteraksi antara nusim dan
mulsa tidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada semua
parameter yang di amati. Misim hujan nmenberi kan pertumbuhan
tinggi sebesar 4,86 cm dan diameter sebesar 2,01 mm,
sedangkan nusi m kemar au sebesar 2,35 cm dan 1,59 nm Mulsa
jeram nmenberikan pengaruh yang terbai k terhadap pertumbu-
han tinggi semai jatl, disusul dengan mulsa plastik dan
kontrol dengan rata-rata tinggi berturut-turut 3,80 cm,
3,70 cm dan 3,29 cm. Ml sa plastik memberikan pengar uh
yang terbaik terhadap di aneter semai jati, kenudi an mulsa
jerami dan kontrol dengan rata-rata di aneter | ,92 nm, | ,78
MM dan 1,70 MM
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